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Abstract  

The Wrati River is located in Pasuruan Regency. This river crosses three sub-districts and six sub-districts, 

with a total distance of 13.6 kilometers. The subdistrict through which this river passes has land use for 

household, agricultural, and industrial purposes. These activities hurt rivers, causing pollution and 

decreasing water quality. Determining water quality status is very important to understand the suitability of 

river water for various purposes. Understanding water quality can be fundamental information for managing 

and preventing river pollution. The pollutant index approach used in this research refers to the guidelines 

in the Decree of the Minister of the Environment Number 115 of 2003. The research results show that the 

water quality of the Wrati River from upstream to downstream is included in the lightly polluted category 

at each sampling point, with an index value of 4.94. The main factor causing light pollution in Wrati River 

water is the excessive phosphate content and other parameters that exceed the specified quality standards. 

Based on the findings of this research, waste management efforts need to be made to improve the quality 

of this river water. 
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Abstrak 

Sungai Wrati terletak di Kabupaten Pasuruan. Sungai ini melintasi tiga kecamatan dan enam kelurahan, 

dengan total jarak 13,6 kilometer. Kecamatan yang dilalui sungai ini mempunyai pemanfaatan lahan untuk 

keperluan rumah tangga, pertanian, dan industri. Kegiatan-kegiatan tersebut mempunyai dampak buruk 

terhadap sungai, menyebabkan pencemaran dan penurunan kualitas air. Penentuan status kualitas air sangat 

penting untuk memahami kesesuaian air sungai untuk berbagai keperluan. Memahami kualitas air saat ini 

dapat menjadi informasi mendasar untuk mengelola dan mencegah pencemaran air di sungai. Pendekatan 

indeks pencemar yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pedoman yang tertuang dalam 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kualitas air Sungai Wrati mulai dari hulu hingga hilir termasuk dalam kategori tercemar ringan di setiap 

titik sampling, dengan nilai indeks sebesar 4,94. Faktor utama penyebab pencemaran ringan pada air Sungai 

Wrati adalah adanya kandungan fosfat yang berlebihan dan parameter lain yang melampaui baku mutu 

yang ditentukan. Berdasarkan temuan penelitian ini, perlu dilakukan upaya pengelolaan limbah untuk 

meningkatkan kualitas air sungai ini. 

Kata Kunci: indeks kualitas air, indeks pencemar, sungai wrati, pasuruan 

 

1. Pendahuluan  

Sungai Wrati merupakan salah satu sungai yang melintasi Kabupaten Pasuruan. Daerah aliran Sungai 

Wrati (DAS) memiliki total panjang 13,6 km. Sungai Wrati mengalir dari arah barat daya hingga timur, 

melewati Kecamatan Gempol di bagian atasnya sebelum menyatu dengan Sungai Kedunglarangan. 

Ekosistem Sungai Wrati berperan penting dalam mendukung kebutuhan penduduk setempat, termasuk 

irigasi pertanian, pasokan air rumah, perikanan, dan operasional industri. Sumber daya air Sungai Wrati 

mempunyai peranan penting dalam menunjang kehidupan masyarakat setempat dan menjaga keseimbangan 

ekologi di wilayah Kabupaten Pasuruan. Daerah aliran sungai Wrati sangat dipengaruhi oleh aktivitas 

manusia, sehingga kebutuhan akan air bersih semakin meningkat setiap tahunnya. Akibatnya, kondisi ini 

memberikan tekanan yang signifikan terhadap pasokan air. Selain itu, masuknya zat pencemar dari berbagai 

aktivitas manusia juga menimbulkan hambatan besar terhadap konservasi sumber daya air sungai.  

Pencemaran sungai dapat menimbulkan dampak buruk, termasuk gangguan terhadap kebutuhan 

mendasar seseorang (1). Perubahan iklim, bersama dengan meningkatnya aktivitas manusia, menimbulkan 
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bahaya besar terhadap ekologi dan kesejahteraan manusia di sistem wilayah sungai dan wilayah sekitarnya 

(2). 

Sungai Wrati cenderung mengalami pemanfaatan yang berlebihan tanpa tata kelola yang memadai 

dan berkelanjutan, sehingga menyebabkan penurunan kualitas air secara berulang untuk memenuhi 

kebutuhan populasi manusia dan organisme akuatik. Masalah tercemarnya kualitas air merupakan 

kekhawatiran besar di Indonesia, khususnya mengenai Sungai Wrati. Memastikan kualitas air yang cukup 

untuk memenuhi beragam kebutuhan manusia, lingkungan, dan masyarakat sambil mendorong 

pembangunan berkelanjutan menghadirkan tantangan yang besar (3). Oleh karena itu, penting untuk 

mengevaluasi kualitas air Sungai Wrati secara berkala dan keberlanjutan ekosistem perairan dalam jangka 

panjang. Ini mencakup berbagai faktor, termasuk sifat fisik, kimia, dan biologis air. 

Salah satu cara untuk mengetahui kondisi pencemaran di badan air adalah menghitung mutu air 

permukaan berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003 tentang 

pedoman penentuan status mutu air mengatur penentuan status mutu air. Parameter kualitas air yang diuji 

sesuai dengan standar yang berlaku di Indonesia sehingga dapat menunjukkan kondisi mutu air. Seseorang 

dapat mengetahui bagaimana mengendalikan pencemaran air dengan mengetahui status mutu air, yang 

menunjukkan tingkat pencemaran di badan air, seperti tidak tercemar, cemar ringan, sedang, atau berat. 

Berdasarkan Kepmen LH 115/2003, metode indeks pencemar (IP) dapat digunakan untuk menentukan 

status mutu air. Konsep dasar penentuan mutu air ini adalah memberikan nilai terhadap parameter kualitas 

air yang dianalisis sehingga data akan membantu pemangku kepentingan memahami parameter kualitas air 

dengan lebih baik. Hal Ini berarti mereka akan lebih mudah memahami hasil analisis kualitas air, yang akan 

membantu mereka membuat keputusan (4).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung kualitas air Sungai Wrati, anak Sungai 

Kedunglarangan. Perhitungan dilakukan pada tiga bagian sungai: hulu, tengah, dan hilir, yang masing-

masing merupakan bagian dari Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini dapat digunakan sebagai data dasar 

mengenai kondisi air sungai pada setiap titik.  

 

2. Metode Penelitian 

Lokasi Pengambilan Titik Sampling 

Untuk mendapatkan data primer, survey lapangan dilakukan dengan mengikuti aliran sungai secara 

sistematis. Ini dilakukan untuk menilai kondisi sungai secara keseluruhan, menemukan tempat pembuangan 

limbah, dan membedakan antara sumber pencemaran lokal yang tersebar. Hal Ini dicapai melalui 

pengamatan langsung dan penerapan strategi untuk memantau kualitas air. Standar Nasional Indonesia 

(SNI) 6989.57:2008 digunakan sebagai dasar untuk menentukan titik sampling (Tabel 1) (5). Parameter 

yang diuji terdiri dari parameter pH, suhu, Nitrat, Fosfat, BOD, COD, DO, dan Amonia.  

 
Tabel 1. Titik Lokasi Pemantauan Kualitas Air Sungai Wrati 

No. Lokasi Koordinat 

1 Hulu (Industri dan Pemukiman) S 07° 33' 45.19" E 112° 42' 50.50" 

2 Pemukiman dan Pertanian S 07° 34' 22.13" E 112° 43' 42.66" 

3 Pemukiman dan Pertanian S 07° 34' 29.15" E 112° 44' 03.00" 

4 Pertanian S 07° 34' 34.75" E 112° 44' 24.72" 

5 Pertanian S 07° 34' 34.33" E 112° 44' 34.43" 

6 Pemukiman dan Pertanian S 07° 34' 36.57" E 112° 44' 56.22" 

7 Pemukiman dan Pertanian S 07° 34' 45.99" E 112° 45' 30.87" 

8 Pemukiman dan Pertanian S 07° 34' 45.48" E 112° 45' 37.19" 

9 Pertanian S 07° 34' 35.54" E 112° 46' 20.43" 

10 Hilir (Pintu Air Desa Kedungboto) S 07° 34' 21.54" E 112° 47' 57.61" 

 

Analisis Data 

Persamaan 1 menunjukkan rumus untuk menentukan IP. Berdasarkan persamaan ini, nilai IP 

didasarkan pada konsentrasi bahan pencemar dalam air dibandingkan dengan konsentrasi yang disyaratkan 

sesuai dengan peruntukan badan air (4). 

 

𝑃𝐼𝑗 = √(
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Persamaan (1) menghubungkan PIj dengan indeks pencemaran yang dihitung dari hasil (j), Ci berarti 

konsentrasi parameter kualitas air yang diukur di lapangan (i), Lij berarti konsentrasi parameter kualitas air 

untuk parameter yang tercantum dalam baku mutu air, M berarti hasil perhitungan konsentrasi terukur 

maksimum, dan R berarti hasil konsentrasi terukur rata-rata. Nilai standar IP berdasarkan pedoman ini 

disajikan pada Tabel 2 dalam Kepmen LH 115/2003 untuk perhitungan kualitas air. 

 
Tabel 2. Titik Lokasi Pemantauan Kualitas Air Sungai Wrati 

Keterangan Angka Indeks 

Sesuai Baku Mutu ≤ 1 

Cemar Ringan 1< IP ≤ 5 

Cemar Sedang 5< IP ≤ 10 

Cemar Berat  > 10 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Analisis Kualitas Air Sungai Wrati 

Berdasarkan Gambar 1, suhu di titik pengambilan sampel 5 menunjukkan peningkatan yang 

konsisten sebesar 34oC. Hal ini melebihi kisaran baku mutu suhu yaitu 25,5–31,5oC, dengan deviasi sebesar 

3oC dari suhu udara pada saat pengambilan sampel (28,5oC). Titik pengambilan sampel 5 terletak pada areal 

persawahan dan pemukiman. Hal ini mengakibatkan peningkatan suhu yang tidak memenuhi batasan yang 

ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021. (6) menegaskan bahwa suhu badan air 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti musim, garis lintang, dan ketinggian permukaan laut. Ekspansi 

populasi, aktivitas industri, dan domestik berkontribusi pada tren peningkatan suhu di bagian hilir. 

 

 
Gambar 1. Nilai Suhu dan pH 

  

Gambar 1 juga menampilkan nilai pH yang diamati. Pengukuran pH menunjukkan bahwa terdapat 

variasi minimal dalam nilai pH dari TS 1 hingga TS 10. Kecenderungan nilai pH untuk berfluktuasi tetap 

berada dalam kisaran yang dapat diterima antara nilai 6-9. Hal ini menunjukkan kondisi yang memuaskan 

sesuai dengan PP Nomor 22 Tahun 2021 Lampiran VI. Faktor utama yang mungkin meningkatkan tingkat 

konsentrasi pH berasal dari sumber limbah berupa bahan kimia terlarut yang mengandung sabun, deterjen, 

dan bahan pembersih lainnya. Umumnya, peningkatan konsentrasi pH di badan air permukaan disebabkan 

oleh masuknya atau dibuangnya unsur sampah organik dan anorganik ke sungai (7) (8).  

Gambar 2 menampilkan nilai Oksigen Terlarut (DO) yang diamati di DAS Wrati. Nilai parameter 

DO menunjukkan variasi yang cukup besar. Nilai Oksigen Terlarut (DO) terus menurun akibat masukan 

pencemaran dari berbagai sumber, luasnya cakupan badan air, turbulensi air, dan suhu air. Meski demikian, 

nilai oksigen terlarut (DO) cenderung meningkat. Adanya kondisi perairan yang dangkal dan berbatu di 

kawasan tersebut menyebabkan terjadinya turbulensi pergerakan air. Sungai dengan kedalaman dangkal 

dan aliran air bergejolak akan menunjukkan peningkatan kadar oksigen terlarut. Penurunan nilai oksigen 

terlarut (DO) disebabkan oleh peningkatan signifikan sampah yang masuk, baik limbah rumah tangga 

maupun industri (9). Menurut Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021, nilai rata-rata oksigen terlarut 

(DO) masih di bawah batas kualitas air (>4 mg/L) untuk kelas II di TS 4 sampai TS 9. 
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Gambar 2. Nilai DO dan BOD 

 

Gambar 2 menampilkan nilai parameter BOD pada TS 1 sampai TS 10 menunjukkan variasi yang 

cukup besar. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021, nilai BOD Titik Pengambilan 

Sampel 3 di wilayah tersebut melebihi baku mutu air (3 mg/L) kelas II, yaitu sebesar 3,37 mg/L. 

Kontaminan yang masuk ke perairan biasanya mengandung partikel yang dapat mengendap, sehingga 

menyebabkan penurunan kadar oksigen terlarut (DO). Semakin panjang sungai, semakin banyak pula air 

yang melewati pemukiman penduduk. Hal ini menyebabkan peningkatan sampah domestik yang 

mengandung bakteri, sedimen, dan bahan organik (10). Akibatnya, tingkat konsentrasi Biological Oxygen 

Demand (BOD) meningkat (11). Selain itu, terdapat perubahan mencolok antara TS 3 hingga TS 10 pada 

amonia. Kandungan amonia meningkat seiring dengan bertambahnya jarak antara TS 7 dan TS 9.  

Konsentrasi amonia pada Titik Pengambilan Sampel 4 s/d 10 adalah sebagai berikut: TS 4 - 1,40 

mg/L, TS 5 - 0,862 mg/L, TS 6 - 0,849 mg/L, TS 7 - 1,22 mg/L, TS 8 - 1,28 mg /L, TS 9 - 1,29 mg/L, dan 

TS 10 - 0,919 mg/L. Konsentrasi tersebut melebihi baku mutu yang ditetapkan PP No 22 Tahun 2021 yaitu 

0,2 mg/L. Oleh karena itu, diperlukan perlakuan khusus. Amonia berasal dari sumber seperti sampah rumah 

tangga dan limbah yang dihasilkan dari makanan ikan. Amonia di perairan dapat berasal dari sumber 

nitrogen organik dan nitrogen anorganik. Sumber-sumber ini dihasilkan dari penguraian bahan organik oleh 

aktivitas mikroba dan jamur di tanah dan air. Selain itu, amonia dihasilkan oleh proses denitrifikasi, yang 

terjadi ketika sampah terurai dalam kondisi anaerobik akibat aktivitas mikroba (12)(13). 

 

 
Gambar 3. Nilai Amonia dan Nitrat 

 

Gambar 3 yang menyajikan pengukuran nitrat menunjukkan adanya perubahan konsentrasi nitrat 

yang agak mirip dari TS 1 ke TS 10. Berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021, kecenderungan nilai nitrat 

berfluktuasi secara konsisten masih dalam kisaran tipikal 10 mg/L untuk kualitas air, artinya aman untuk 

dikonsumsi. Salah satu penjelasan yang mungkin mengenai rendahnya kandungan nitrat di lokasi titik 

pengambilan sampel adalah limpasan langsung dari lahan pertanian, yang sering kali mengandung nitrat, 

atau kurangnya input. Selain itu, bakteri penghasil nitrat dan mikroorganisme yang membantu oksidasi 

amonium menjadi nitrit menjadi penyebab utama rendahnya konsentrasi nitrat. Analisis parameter yang 

diselidiki menunjukkan bahwa proses oksidasi ini dapat mengakibatkan penurunan konsentrasi oksigen 

terlarut (DO) dan peningkatan konsentrasi kebutuhan oksigen biologis (14). 

Gambar 4 menunjukkan konsentrasi Fosfat pada DAS Wrati melebihi ambang batas yang ditetapkan 

PP Nomor 22 Tahun 2021 yang berarti tidak tercemar pada kadar 0,2 mg/L. Namun melebihi batas 

pencemaran sebesar 0,2 mg/L dari TS 1 hingga TS 10. Asal usul utama fosfat dalam air adalah erosi batuan 

mineral dan penguraian bahan organik (6). Keberadaan fosfat dalam air terutama berasal dari limpasan 

pupuk pertanian, kotoran manusia dan hewan (15)(16), sisa sabun, pengolahan sayuran, serta sektor pulp 

dan kertas. Penggunaan deterjen di lingkungan perumahan juga memberikan kontribusi besar terhadap 

jumlah fosfat yang ada dalam air. Organisme akuatik membutuhkan fosfor dalam jumlah yang cukup untuk 
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kelangsungan hidupnya, namun konsentrasi yang berlebihan dapat menimbulkan konsekuensi yang 

merugikan. Peningkatan kadar fosfat akan menyebabkan perkembangbiakan alga secara berlebihan, 

sehingga mengurangi penetrasi sinar matahari ke dalam air. Setelah alga mati, bakteri akan menguraikannya 

dengan memanfaatkan oksigen terlarut yang ada di air (17). Selain itu, Meningkatnya nilai COD disebabkan 

oleh masuknya beban polutan di luar titik pemantauan, termasuk limbah rumah tangga dan industri.  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021, rata-rata nilai Chemical Oxygen Demand 

(COD) masih berada dalam kriteria kualitas air yang dapat diterima (25 mg/L) untuk kelas II, kecuali di 

Titik Pengambilan Sampel 9 yang bernilai 25,6 mg/L. Penggunaan lahan yang mendominasi kawasan ini 

adalah pemukiman dan persawahan. Nilai COD mewakili jumlah gabungan senyawa organik, yang 

mencakup komponen yang dapat terurai dan yang tidak dapat terurai, sedangkan nilai BOD hanya 

mengukur fraksi yang dapat terurai (18)(19).  

 

 
Gambar 4. Nilai Fosfat dan COD 

 

Analisis Status Mutu Air Sungai Wrati 

Indeks pencemar merupakan instrumen yang berguna untuk mengevaluasi tingkat pencemaran 

dengan mempertimbangkan kriteria kualitas air tertentu. Para peneliti dapat mengevaluasi kualitas sumber 

air untuk aplikasi spesifik dan mengembangkan strategi yang sesuai untuk meningkatkan kualitas air jika 

terjadi penurunan yang disebabkan oleh senyawa polutan, dengan menggunakan metodologi indeks 

pencemar. Indeks pencemar terdiri dari banyak indikator kualitas dan mempunyai arti penting dan 

independen (20). Untuk hasil perhitungan Sungai Wrati dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Perhitungan IP Sungai Wrati 

 Titik Sampling Nilai IP Keterangan 

1 4,22 Cemar Ringan 

2 3,46 Cemar Ringan 

3 2,68 Cemar Ringan 

4 5,62 Cemar Sedang 

5 4,86 Cemar Ringan 

6 5,68 Cemar Sedang 

7 5,76 Cemar Sedang 

8 5,78 Cemar Sedang 

9 5,7 Cemar Sedang 

10 5,63 Cemar Sedang 

Rata-Rata 4,94 Cemar Ringan 

 

Tabel 3 menunjukkan nilai indeks pencemar tertinggi terdapat pada titik pengambilan sampel 9 yaitu 

sebesar 5,63 yang termasuk dalam kategori pencemaran sedang. Sedangkan nilai terendah terdapat pada 

titik pengambilan sampel 3 sebesar 2,68 yang termasuk dalam kategori pencemaran ringan. Sungai Wrati 

mempunyai nilai Indeks Pencemaran rata-rata sebesar 4,94 yang menunjukkan klasifikasi pencemaran 

ringan. Selain itu, diketahui bahwa semua lokasi pengambilan sampel menunjukkan bukti bahwa parameter 

fosfat secara signifikan mempengaruhi tingkat kontaminasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai indeks 

pencemar fosfat yang tertinggi di seluruh lokasi. Dampak ini disebabkan oleh lokasi pengambilan sampel 

4 sampai 9 berada di kawasan yang digunakan untuk kegiatan pertanian dan pemukiman. Tiap titik 

sampling yang menunjukkan variasi nilai yang tidak cukup signifikan sehingga dapat diklasifikasikan 

sebagai kategori tercemar ringan. Pencemaran ini berasal dari kegiatan industri di wilayah hulu dengan 

kondisi topografi yang tinggi. Sebaliknya, polusi di bagian tengah muncul dari praktik pertanian yang 

melibatkan penggunaan pupuk, serta limbah yang dihasilkan dari pemukiman seperti toilet, deterjen, 
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sampah plastik, dan sisa makanan. Oleh karena itu adapun rekomendasi upaya pengendalian pencemaran 

sungai Wrati adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengurangi beban pencemaran, sangat penting untuk melibatkan masyarakat dalam pengelolaan 

ekosistem sungai. Selain itu, sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan administrasi instalasi 

pengolahan air limbah (IPAL) dengan mendorong keterlibatan masyarakat yang lebih besar dalam 

pengelolaan teknis (21).   

2. Di daerah padat penduduk, sangat penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pengelolaan sampah rumah tangga yang baik dan pentingnya tidak membuang sampah di Sungai Wrati 

(22).  

3. Upaya sosialisasi harus dilakukan untuk mendidik pengusaha pertanian tentang pentingnya mengurangi 

penggunaan pupuk kimia (23).  

4. Pemantauan rutin terhadap kualitas air di sungai dan pemetaan potensi sumber pencemaran di lokasi 

ini diperlukan untuk segera mengatasi masalah ini (21). 

 

4. Kesimpulan 
Penentuan kualitas air Sungai Wrati salah satunya dapat ditentukan menggunakan indeks kualitas air 

berdasarkan hasil uji parameter. Hasil perhitungan indeks kualitas air Sungai Wrati menggunakan metode 

Indeks Pencemar (IP) adalah sebesar 4,94 dengan kategori tercemar ringan. Nilai ini sangat dipengaruhi 

oleh nilai parameter air sungai yang melebihi baku mutu salah satunya adalah parameter fosfat. Parameter 

ini tidak sesuai batas nilai yang dianjurkan oleh PP RI. No. 22 Tahun 2021 pada 10 titik pengambilan 

sampel. Untuk itu, perlu adanya upaya pengendalian dari sektor pertanian agar terjadi perbaikan kualitas 

air khususnya Sungai Wrati. 
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